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ABSTRAK 

Pengukuran kinerja merupakan penilaian keberhasilan kinerja suatu perusahaan. PT 
X merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri kemasan makanan. PT X 
belum pernah melakukan pengukuran kinerja, sehingga PT X tidak mengetahui 
seberapa jauh perkembangan perusahaan yang telah tercapai. Pengetahuan 
mengenai kondisi perusahaan saat ini adalah sebuah dasar untuk melakukan 
peningkatan dan menentukan strategi kedepannya yang akan diambil oleh PT X. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja PT X dan memberi usulan 
peningkatan kinerja pada Key Performance Indicator (KPI) yang belum mencapai 
target yang telah ditetapkan perusahaan. Proses pengukuran kinerja pada penelitian 
ini menggunakan pendekatan Balanced Scorecard yang dibantu oleh Analytical 
Hierarchy Process (AHP) untuk melakukan pembobotan, Objective Matrix 
(OMAX) untuk perhitungan skor, dan Traffic Light System (TLS) untuk 
mempermudah interpretasi KPI yang memerlukan peningkatan. Pengukuran 
kinerja PT X menghasilkan indeks kinerja perusahaan sebesar 7,73. Berdasarkan 
TLS nilai tersebut masuk ke dalam kategori warna kuning yang berarti bahwa 
kinerja PT X belum mencapai target yang diharapkan oleh perusahaan. Berdasarkan 
hasil perhitungan OMAX dan TLS terdapat enam KPI yang memerlukan 
peningkatan kinerja. 
Kata Kunci: AHP, Balanced Scorecard, OMAX, Pengukuran Kinerja, TLS 

 

SUMMARY 

Performance measurement is an assessment of the success of a company's 
performance. PT X is a company engaged in the food packaging industry. PT X has 
never done performance measurement, so PT X does not know how far the 
company's development has been. Knowledge of the current condition of the 
company is a basis for making improvements and determining future strategies that 
will be taken by PT X. This study aims to measure the performance of PT X and 
provide suggestions for improving performance on Key Performance Indicators 
(KPI) that have not reached the targets set by the company. The performance 
measurement process in this study uses the Balanced Scorecard method assisted by 
the Analytical Hierarchy Process (AHP) for weighting, Objective Matrix (OMAX) 
for calculating scores, and Traffic Light System (TLS) to facilitate the interpretation 
of KPIs that require improvement. Measurement of the performance of PT X 
produces a company performance index of 7.73. Based on the TLS, this value was 
included in the yellow color category, which means that the performance of PT X 
has not reached the target expected by the company. Based on the results of the 
OMAX and TLS calculations, there were six KPIs that require performance 
improvement. 
Keywords: AHP, Balanced Scorecard, OMAX, Performance Measurement, TLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era perkembangan industri 4.0, persaingan dalam dunia industri 

kemasan makin kompetitif. Berdasarkan data yang ada di Kementrian 

Perindustrian Republik Indonesia (Kemenperin), terdapat lebih dari 100 

perusahaan kemasan flexible dan rigid. Kinerja industri kemasan di tanah air 

pada tahun 2020 tumbuh pada kisaran 6% dari nilai realisasi tahun lalu sebesar 

Rp.98,8 triliun. Ditinjau berdasarkan materialnya, kemasan yang beredar 

sebesar 44% dalam bentuk flexible, 14% kemasan rigid, dan 28% kemasan 

paper board. Oleh karena itu, dalam upaya bersaing dalam dunia industri 

kemasan sebuah perusahaan perlu meningkatkan kemampuan dan daya saing 

perusahaannya. Dibutuhkan penerapan strategi yang tepat, kompetitif, dan 

komprehensif serta sejalan dengan visi dan misi perusahaan (Kartika dan 

Ardianto, 2013). Salah satu caranya adalah dengan menerapkan sistem 

pengukuran kinerja yang diharapkan mampu memperbaiki kondisi perusahaan 

agar menjadi lebih baik serta mampu bersaing dalam dunia industri (Radithya 

dan Tin, 2011). 

Pengukuran kinerja adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi 

suatu  perusahaan. Pengukuran kinerja yang menggunakan pendekatan kinerja 

tradisional pada era perekonomian saat ini sudah tidak efektif, karena hanya 
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menilai dari aspek finansial, sedangkan kondisi pada aspek non-finansial 

belum terpenuhi dan tidak difokuskan penyebab dan dampaknya untuk 

kelangsungan perusahaan (Solichah et al, 2015). Seharusnya, pengukuran 

kinerja perusahaan dilakukan dari aspek finansial serta aspek non-finansial. 

Pengukuran kinerja berdasarkan aspek finansial menyebabkan orientasi 

perusahaan hanya pada keuntungan jangka pendek serta kurang mampu 

mengukur kinerja aset tak berwujud (intangible assets) dan sumber daya 

manusia (Kaplan dan Norton, 2000). 

PT X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada industri 

kemasan makanan. Sebagian besar produk PT X adalah kemasan makanan 

untuk cake & bakery.  PT X belum pernah melakukan pengukuran kinerja, 

sehingga PT X tidak mengetahui seberapa jauh perkembangan perusahaan 

yang telah tercapai. Pengetahuan mengenai kondisi perusahaan adalah dasar 

untuk mengukur keberhasilan perusahaan, melakukan perbaikan jika belum 

mencapai target yang telah ditetapkan, dan menentukan strategi yang akan 

diambil perusahaan agar dapat menjaga eksistensinya (Fitria dan Ardiansyah, 

2019). Oleh karena itu PT X memerlukan pengukuran kinerja yang 

memerhatikan segala aspek, sehingga dapat memberikan informasi secara tepat 

dan komprehensif dan dapat dijadikan dasar oleh perusahaan dalam 

menentukan strategi atau kebijakan yang perlu diambil kedepannya. 

Salah satu pengukuran kinerja yang dapat digunakan PT X adalah 

pengukuran kinerja dengan metode Balanced Scorecard. Metode Balanced 

Scorecard adalah pendekatan terhadap strategi manajemen yang 
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dikembangkan oleh Robert Kaplan dan David Norton pada tahun 1992 sebagai 

koreksi atas kelemahan pengukuran kinerja yang hanya melihat aspek finansial 

(Nugrahayu dan Retnani, 2015). Metode Balanced Scorecard merupakan 

metode pengukuran kinerja yang mencakup aspek finansial dan non-finansial 

(Alamsyah et al, 2017). Metode Balanced Scorecard melihat dari empat 

perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (Solichah et al, 

2015). Keempat perspektif ini merupakan suatu kesatuan yang saling 

mempengaruhi dan berhubungan erat dalam upaya peningkatan kinerja 

perusahaan (Honi et al. 2019). Pada penelitian ini penggunaan metode 

Balanced Scorecard didukung oleh Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

melakukan pembobotan. Pembobotan dilakukan oleh pakar, yaitu CEO PT X 

selaku pengambil keputusan dan empat orang kepala divisi. Kemudian 

perhitungan skor pencapaian kinerja PT X dilakukan menggunakan Objective 

Matrix (OMAX) dan dibantu oleh Traffic Light System (TLS) untuk 

mempermudah memahami pencapaian kinerja PT X. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handika (2013) 

pengukuran kinerja menggunakan pendekatan Balanced Scorecard yang 

didukung dengan model penilaian OMAX dapat memantau semua aspek kinerja 

perusahaan dan segera melakukan tindakan perbaikan untuk membenahi 

kinerja perusahaan yang pencapaiannya masih jauh di bawah target (Handika, 

2013). Penelitian lainnya dilakukan oleh Zuniawan (2020) memiliki 

permasalahan pada lingkungan bisnis yang semakin komplek terutama di 
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perusahaan yang bergerak di bidang engineering, memerlukan metode 

penilaian kinerja yang semakin akurat dan komprehensif. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode Balanced Scorecard. Kinerja di 

Perusahaan Engineering (PT. MSE) secara keseluruhan adalah cukup baik. 

Perspektif keuangan; EBITDA, OI, gross profit, dan net income menunjukan 

kinerja yang cukup baik. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Kartika dan Ardianto (2013) memiliki 

permasalahan pengukuran kinerja yang masih menggunakan cara tradisional 

pada PT Samchen Prasandha. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Balanced Scorecard dan SWOT. Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan Balanced Scorecard akan mendorong perusahaan dalam melakukan 

integrasi seluruh rangkaian strategi perusahaan dan memberi gambaran 

strategis serta analisa sebab akibat atas keseluruhan kegiatan dan kinerja 

perusahaan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Yuniawati dan Murwani (2014) 

memiliki permasalahan perusahaan perlu menerapkan sistem manajemen yang 

baik untuk mengendalikan dan memperbaiki sistem yang ada sehingga 

perusahaan dapat mencapai keseimbangan dari segala aspek yang diperlukan, 

serta mewujudkan visi dan misi perusahaan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode Balanced Scorecard. Hasil penelitian dari 

keseluruhan pengukuran kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard  

pada Pabrik Gula Lestari Kertosono pada tahun 2010 sampai 2012 berada 

dalam kondisi Sangat Sehat kategori AA dengan total score 81,4%. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui pengukuran kinerja 

menggunakan pendekatan Balanced Scorecard dapat mengukur kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keberhasilan kinerja PT X dengan menggunakan metode Balanced Scorecard 

dan mengidentifikasi KPI yang memerlukan peningkatan, serta memberi 

rekomendasi meningkatkan kinerja pada PT X. 

1.2 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Bagaimana melakukan analisa kinerja di PT X menggunakan metode 

Balanced Scorecard? 

2. Apa saja Key Performance Indicator pada PT X yang perlu ditingkatkan? 

3. Rekomendasi perbaikan apa yang dapat diberikan kepada PT X? 

4. Pengukuran kinerja dibatasi hanya pada tahun 2020. 

5. Perbaikan hanya sebatas usulan dan tidak dilakukan perbandingan sebelum 

maupun sesudah pengukuran kinerja. 

 

1.3 Tujuan 

1. Menganalisis kinerja PT X dengan menggunakan metode Balanced 

Scorecard untuk mendapatkan gambaran kinerja secara menyeluruh. 

2. Mengidentifikasi indikator kinerja PT X yang perlu ditingkatkan. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan serta rekomendasi visi dan misi untuk 

PT X. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, ruang lingkup, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan uraian secara jelas mengenai kajian pustaka yang 

mendukung dan akan digunakan dalam penelitian. Teori tersebut berasal 

dari beberapa refrensi seperti penelitian terdahulu, jurnal, dan buku. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdapat uraian terperinci tentang langkah-langkah 

metodologi penelitian. Bab ini menyajikan data-data yang telah 

dikumpulkan baik data hasil observasi, data historis, dan wawancara. 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian data tersebut diolah 

dan disajikan. Pada bab ini merupakan pembahasan seluruh tahapan 

pengukuran kinerja. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis 

data dengan Balanced Scorecard, serta pembahasan mengenai hasil 

pengolahan data. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan merangkum dan menarik kesimpulan serta akan 

memberikan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat yang dapat ditarik dari hasil penelitan yang dilakukan di 

PT X adalah: 

1. Berdasarkan pengukuran kinerja yang dilakukan di PT X dengan 

menggunakan metode Balanced Scorecard teridentifikasi 18 KPI yang 

terdiri dari lima KPI pada perspektif finansial, tiga KPI pada perspektif 

pelanggan, lima KPI pada perspektif proses bisnis internal, serta lima KPI 

pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Melalui perhitungan skor 

menggunakan metode OMAX didapatkan nilai indeks kinerja PT X sebesar 

7,73. Menurut TLS nilai tersebut masuk  dalam kategori warna kuning, yang 

menunjukkan bahwa kinerja PT X belum mencapai target, meskipun sudah 

mendekati target yang diharapkan. 

2. Dari 18 KPI yang teridentifikasi, terdapat 12 KPI masuk dalam kategori 

warna hijau yang berarti sudah mencapai target, tiga KPI masuk dalam 

kategori kuning yang berarti sudah mendekati target namun belum 

mencapai target, dan tiga KPI masuk dalam kategori merah yang berarti 

benar-benar berada dibawah target dan memerlukan perbaikan segera. 

3. Rekomendasi peningkatan kepada PT X sebagai upaya peningkatan kinerja, 

yaitu: menambah tenaga kerja sebagai customer care sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan, meningkatkan kontrol kualitas produk, meluangkan 

waktu untuk melakukan review terhadap pekerjaan, melakukan diskusi 

bersama ahli, mengadakan IHT, menambah program aplikasi untuk 

mempermudah aktivitas operasional, mengadakan pertemuan seluruh 

karyawan secara rutin yang diakhiri dengan membaca bersama visi dan misi 

perusahaan, meningkatkan kompensasi, meningkatkan kenyamanan, 

keamanan, dan kebersihan lingkungan kerja. 

4. Rekomendasi Visi dan Misi 

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada PT X mengacu pada konsep 

Balanced Scorecard, yaitu: 

Visi: 

Menjadi Supermarket Packaging PILIHAN UTAMA dan UTAMA yang 

sehat dan kuat dengan memberikan solusi yang cepat dan mudah. 

Misi: 

Ø Sehat & Kuat 

Managing Cashflow 

- Profitable 

- Efficient 

Technology Integration 

- Teknologi tepat guna yang memudahkan (efektif & efisien) dalam 

berproses 

People 

- Pengembangan SDM terus menerus yang berkarakter dan berkompetensi 
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Ø Pilihan Pertama & Utama 

Kepuasan pelanggan 

- Kemudahan dalam mengenal produk dan bertransaksi 

- Melayani dengan hati 

- Mendengar dan memahami customer 

- Orientasi solusi 

Strong Brand in Packaging 

- Lengkap 

Worldwide market share 

5.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang diberikan penulis kepada PT X dan peneliti 

selanjutnya, yaitu: 

1. Pengukuran kinerja sebaiknya dilakukan secara periodik, sehingga dapat 

dilakukan peningkatan secara kontinu. 

2. Perusahaan segera menerapkan rekomendasi yang diberikan sehingga 

diharapkan untuk mencapai target pada tahun yang akan datang. 

3. Penelitian selanjutnya perlu adanya pengukuran kinerja setelah diterapkan 

rekomendasi perbaikan pada PT X. 
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Lampiran 12 Hasil Pembobotan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
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Lampiran 13 Kuisioner Data Aktual dan Data Target PT X 

Key Performance Indicator Data yang diperlukan 
Pencapaian Target 

2019 2020 2020 

Presentase Return on Investment 
Laba bersih setelah pajak   

  
Total aset atau kekayaan perusahaan     

Presentase Net Profit Margin 
Keuntungan bersih   

  
Penjualan tahun x     

Jumlah pelanggan tetap Jumlah pelanggan tetap (repeat order)       

Tingkat ROMI Biaya untuk promosi selama setahun     

Jumlah kerjasama dengan 
ekspedisi pihak ketiga 

Jumlah ekspedisi yang bekerjasama 
dengan PT X 

      

Realisasi permintaan (%) 
Custom order yang tidak bisa dipenuhi   

  
Custom order yang berhasil dipenuhi     

Ketepatan pengiriman 

Jumlah pengiriman produk yang tidak 
tepat waktu 

  
  

Jumlah pengiriman produk tepat waktu     

Jumlah komplain akibat produk 
tidak sesuai 

Jumlah komplain akibat produk tidak 
sesuai 

      

Jumlah customer care Jumlah customer care       

Presentase produk retur Jumlah produk retur       

Durasi pengembangan produk Durasi untuk pengembangan produk       

Jumlah produk baru dalam setahun Jumlah produk baru dalam setahun       

Presentase peningkatkan jumlah 
pelanggan tetap 

Pelanggan tetap awal tahun   
  

Pelanggan tetap akhir tahun     

Jumlah pelatihan dalam setahun 
Jumlah pelatihan karyawan yang 
diadakan dalam setahun 

      

Presentase karyawan yang 
berpartisipasi dalam pelatihan 

Jumlah karyawan yang berpartisipasi 
dalam pelatihan 

      

Jumlah aplikasi yang mampu 
diterapkan perusahaan 

Jumlah aplikasi yang mampu 
diterapkan perusahaan 

      

Presentase kesadaran karyawan 
terhadap visi dan misi perusahaan 

Jumlah karyawan yang memahami visi 
dan misi perusahaan 

  

  

Jumlah karyawan yang tidak 
memahami visi dan misi perusahaan 

    

Tingkat LTO 

Jumlah karyawan awal tahun x   

  Jumlah karyawan akhir tahun x   

Jumlah karyawan keluar tahun x     
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